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Pendidikan inklusi merupakan sistem layanan pendidikan yang 

mensyaratkan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar di sekolah-sekolah 

terdekat di kelas biasa bersama teman-teman seusianya. Pelaksanaan 

pembelajaran memiliki metode belajar yang berbeda dengan sekolah reguler yaitu 

menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didik. Sedangkan pada 

pembelajaran tematik, siswa diharapkan aktif sehingga akan berdampak pada 

ingatan siswa tentang apa yang dipelajari.  

Dalam penelitian awal, pembelajaran di kelas dilakukan seperti di kelas-

kelas reguler sehingga hasil belajarnya pun rendah. Pada SD N Kalibanteng 03 

kebanyakan siswa ABK memiliki keterbatasan yaitu kesulitan dalam belajar, 

lambat menerima pelajaran (slow leaner) dan hiperaktif seperti suka bermain-

main dan bercakap-cakap sendiri. Maka dari itu diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi. 

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang apakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif make a match dapat meningkatkan hasil belajar tematik 

kelas 2 di sekolah inklusi SD N Kalibanteng Kidul 03 Semarang. Sehingga tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dapat atau tidaknya penerapan model 

pembelajaran kooperatif make a match meningkatkan hasil belajar tematik kelas 2 

di sekolah inklusi SD N Kalibanteng Kidul 03 Semarang. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

dilaksanakan di SD N Kalibanteng Kidul 03 Semarang. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik kuantitatif dan presentase. 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh hasil Pra Siklus, Siklus I, 

Siklus II dan Siklus III dengan perbandingan rata-rata nilai pada Pra siklus yaitu 

61,7 , Siklus I 64,82 , Siklus II 72,39 , dan Siklus III 84,15. Pada ketuntasan nilai 

belajar terdapat peningkatan yakni pada Pra siklus 36,36 %, Siklus I 48,48%, 

Siklus II 84,84%, dan Siklus III mencapai 100%. Disamping meningkatkan hasil 

belajar metode pembelajaran ini  juga mampu meningkatkan aktifitas siswa serta 

interaksi antara guru dengan siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran Kooperatif Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar tematik 

kelas 2 pada sekolah inklusi SD N Kalibanteng Kidul 03 Semarang. 


